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RINGKASAN 

Gibran Maulana Firdaus. 125040200111181. PENGARUH PEMBERIAN 

AGENS HAYATI DAN PUPUK ANORGANIK TERHADAP 

PERTUMBUHAN VEGETATIF TANAMAN TEBU (Saccaharum 

officinarum). Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Sudiarso, MS selaku dosen 

pembimbing utama. 

           

       Tebu menyerap antara 50-500 kg N ha-1, 40-80 kg P ha-1 dan 100-300 kg K 

ha-1 (Yukamgo dan Yuwono, 2007). Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman 

tebu membutuhkan hara N, P dan K dalam jumlah yang sangat besar. 

Ketersediaan unsur hara bagi tanaman mutlak diperlukan untuk membantu 

tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Namun aplikasi pupuk yang 

berlebihan dapat berdampak buruk terhadap kondisi lingkungan terutama tanah, 

sehingga diperlukan solusi yang tepat agar kebutuhan unsur hara tanaman tebu 

tetap dapat tercukupi tanpa merusak lingkungan. Penambahan aplikasi pupuk 

hayati diharapkan dapat meningkatkan nilai efisiensi pemupukan. Suwahyono 

(2011) menyatakan pupuk hayati memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan 

meningkatkan asupan nutrisi dan air pada kondisi tanah yang kritis. Penggunaan 

pupuk hayati efektif dalam memperkaya nilai ekonomi tanah dengan biaya yang 

murah dibandingkan pupuk kimia sintetis yang membahayakan lingkungan dan 

tergantung pada sumber energi tak terbarukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mempelajari fungsi dari mikroba yang terkandung di dalam pupuk hayati terhadap 

pertumbuhan vegetatif tebu, mengetahui pengaruh penggunaan kombinasi pupuk 

hayati dan pupuk anorganik majemuk pada pertumbuhan vegetatif tanaman tebu 

dan mendapatkan dosis yang tepat dari kombinasi pupuk anorganik dan pupuk 

hayati untuk pertumbuhan vegetatif tebu yang optimal. Hipotesis penelitian ini 

adalah kombinasi dari pupuk anorganik dan agen hayati mampu menurunkan 

dosis pupuk standart dengan tetap mempertahankan pertumbuhan optimal pada 

fase vegetatif tanaman tebu. 

    Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 sampai bulan April 2016 

di lahan Desa Pakiskembar, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Penelitian ini  

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan 7 perlakuan 

dan diulang sebanyak 4 kali sehingga menghasilkan 28 petak perlakuan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu P0: kontrol; P1: NPK 400 kg ha-1 +ZA 600 kg ha-1 

; P2: Pupuk Hayati 30 L ha-1; P3: NPK 100 kg ha-1 + ZA 150 kg ha-1 + Pupuk 

Hayati 30 L ha-1 + PH 30 L ha-1; P4: NPK 200 kg ha-1 + ZA 300 kg ha-1  + Pupuk 

Hayati 30 L ha-1; P5: NPK 300 kg ha-1 + ZA 400 kg ha-1 + Pupuk Hayati 30 L ha-

1; P6: NPK 200 kg ha-1+ ZA 300 kg ha-1 + Pupuk Hayati 15 L ha-1. Pengamatan 

dilakukan mulai umur 90 hst atau 3 bulan setelah tanam hingga umur 181 hst 

dengan interval pengamatan 2 minggu sekali. Parameter pengamatan meliputi 

parameter pertumbuhan tebu, yaitu tinggi tanaman, panjang batang, panjang ruas, 

jumlah ruas, diameter batang dan jumlah anakan. Parameter tambahan yaitu 

analisis kandungan hara tanah awal, tanah akhir, kandungan mikroba pupuk hayati 

dan kandungan mikroba pada tanah akhir. Data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan tabel anova. Apabila berbeda nyata 
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dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5% untuk melihat perbedaan antar 

perlakuan.      

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada parameter 

tinggi tanaman, panjang batang, jumlah ruas, jumlah anakan, panjang ruas dan 

diameter batang. Perlakuan P5 (NPK 300 kg ha-1 + ZA 400 kg ha-1 + Pupuk 

Hayati 30 L ha-1) diketahui tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (NPK 400 

kg ha-1 + ZA 600 kg ha-1) dan memberikan pengaruh paling baik bagi 

pertumbuhan vegetatif tebu dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa P5 (NPK 300 kg ha-1 + ZA 400 kg ha-1 + 

Pupuk Hayati 30 L ha-1) dapat menurunkan dosis pupuk kimia. Pengaplikasian 

pupuk hayati yang mengandung bakteri penambat N dan jamur pelarut P dapat 

menyediakan kebutuhan unsur hara N dan P dalam fase vegetatif tebu sehingga 

dapat menurunkan dosis pupuk anorganik. 
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SUMMARY 

Gibran Maulana Firdaus. 125040200111181. THE EFFECT OF 

BIOFERTILIZER AND INORGANIC FERTILIZER ON THE 

VEGETATIVE GROWTH OF SUGARCANE (Saccharum officinarum). 

Supervised by Prof. Dr. Ir. Sudiarso, MS as the main supervisor. 

 

     Sugarcane absorb between 50-500 kg N ha-1, 40-80 kg P ha-1 and 100-300 kg 

K ha-1 (Yukamgo and Yuwono, 2007). It shows that sugarcane plants need 

nutrients N, P and K in very large quantities. Availability of plant nutrients are 

absolutely necessary to help the plants in their growth and development. 

However, excessive application of fertilizers can adversely affect the 

environment, especially the soil, so it requires a proper solution that sugarcane 

crop nutrient needs can still be fulfilled without damaging the environment. The 

addition of biological fertilizer application is expected to improve the efficiency 

of fertilization. Suwahyono (2011) suggests a biological fertilizer improve soil 

fertility and increase the intake of nutrients and water to the soil conditions are 

critical. The use of biological fertilizers are effective in ensuring that the 

economic value of land at a cost that is cheaper than synthetic chemical fertilizers 

that harm the environment and depend on non-renewable energy sources. The 

purpose of this research is to study the function of the microbes contained in the 

biological fertilizer on the vegetative growth of sugarcane, knowing the effect of 

the combined use of biological fertilizers and inorganic fertilizer compound in the 

vegetative growth of the sugar cane crop and get the proper dose of a combination 

of inorganic fertilizers and biological fertilizers for the vegetative growth cane 

optimal. The hypothesis of this study is a combination of inorganic fertilizers and 

biological agents capable of lowering the dose of fertilizer standards while 

maintaining optimal growth in the vegetative phase of sugar cane. 

     This research was conducted in October 2015 until April 2016 in the village of 

Pakiskembar lands, Pakis subdistrict, Malang. This study uses a randomized block 

design (RAK) with 7 treatments and repeated 4 times resulting in 28 plots 

treatment. Treatments that P0: control; P1: NPK 400 kg ha-1 + ZA 600 kg ha-1; P2: 

Biofertilizer 30 L ha-1; P3: NPK 100 kg ha-1 + ZA 150 kg ha-1 + Biofertilizer 30 L 

ha-1 + PH 30 L ha-1; P4: NPK 200 kg ha-1 + ZA 300 kg ha-1 + Biofertilizer 30 L 

ha-1; P5: NPK 300 kg ha-1 + ZA 400 kg ha-1 + Biofertilizer 30 L ha-1; P6: NPK 

200 kg ha-1 + ZA 300 kg ha-1 + Biofertilizer 15 L ha-1. Observations began at age 

90 hst or 3 months after planting until the age of 181 hst with the observation 

interval of 2 weeks. Parameter observations include sugarcane growth parameters 

such as plant height, stem length, segment length, segment number, stem diameter 

and number of tillers. Additional parameters: analysis of initial soil nutrient 

content, soil late, the microbial content of biological fertilizer and soil microbial 

content of the final. Data obtained from observations were analyzed using 

ANOVA tables. If a significantly different followed by LSD test at 5% level to 

see the differences between treatments. 

     The results showed that there were significant differences in the parameters 

plant height, stem length, number of segments, the number of tillers, segment 

length and diameter of rod. Treatment P5 (NPK 300 kg ha-1 + ZA 400 kg ha-1 + 
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Biofertilizer 30 L ha-1) is known to be significantly different from the treatment 

P1 (NPK 400 kg ha-1 + ZA 600 kg ha-1) and give the most impact for vegetative 

growth of sugarcane compared with other treatments. Based on the results of this 

research is that the P5 (NPK 300 kg ha-1 + ZA 400 kg ha-1 + Biofertilizer 30 L ha-

1) lower doses of chemical fertilizers. Application of biological fertilizer 

containing N fastening bacteria and fungi solvent P could provide nutrients N and 

P in the vegetative phase of sugarcane so as to lower the dose of inorganic 

fertilizers. 
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